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<p style="text-align: justify;">Latar Belakang: Distors citra tubuh adalah perseps negatif terhadap bentuk
dan ukuran tubuh sendiri, yang sering dialami oleh remaja putri dan dapat berdampak pada kesehatan mental
dan perilaku makan. Masa remaja merupakan periode rentan terhadap pengaruh sosial dan media yang dapat
memperkuat ketidakpuasan terhadap tubuh.<br />Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
determinan yang memengaruhi distorsi citra tubuh padaremaja putri di SMA Negeri 3 dan SMA Negeri 14
Kota Padang tahun. 2025. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel diambil secara purposif sebanyak 457 responden dari dua sekolah tersebut. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah divalidasi, meliputi variabel body image, status gizi, pengetahuan
gizi, perilaku makan, percayadiri, sosial ekonomi, pengaruh media sosial, orang tua, teman sebaya dan
peranan sosial. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square dan regresi logistik. Hasil: Hasl|
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak memiliki distorsi citratubuh (68,7%), terdapat
hubungan antrara status gizi, percaya diri dan teman sebaya dengan distorsi citra tubuh. Kesimpulan:
Berdasarkan p-value dan nilai OR, status gizi menjadi variabel yang paling signifikan berhubungan dalam
memengaruhi distorsi citratubuh. Artinya, remaja putri yang memiliki status gizi kurang berpeluang 3.40
kali lebih tinggi untuk mengalami distorsi citra tubuh dibandingkan dengan remaja dengan status gizi baik,
begitu jugaremaja putri yang memiliki status gizi lebih berpeluang 39,19 kali Iebih tinggi untuk mengalami
distorsi citratubuh dibandingkan dengan remaja putri yang memiliki status gizi baik. Nilai R-Square
(41,6%) menunjukkan bahwa variasi dalam variabel distors citratubuh dapat dijelaskan oleh variabel status
gizi dan kepercayaan diri.</p><hr /><p style="text-align: justify;">Background: Body image distortion is a
negative perception of one's own body shape and size, which is often experienced by adolescent girls and
can have an impact on mental health and eating behavior. Adolescence is a period of vulnerability to social
and media influences that can reinforce body dissatisfaction. Objective: This study aimsto identify the
determinants influencing body image distortion among adolescent girls at State High School 3 and State
High School 14 in Padang City in 2025. Method: This study used an analytical design with a cross-sectional
approach. A purposive sample of 457 respondents was selected from the two schools. Data were collected
through a validated questionnaire, including variables such as body image, nutritional status, nutritional
knowledge, eating behavior, self-confidence, socioeconomic status, social mediainfluence, parental
influence, peer influence, and social role. Data analysis was performed using chi-sgquare tests and logistic
regression. Results: The results showed that the magjority of respondents did not have body image distortion
(68.7%), and there was a relationship between nutritional status, self-confidence, and peers with body image
distortion. Conclusion: Based on p-values and odds ratios (OR), nutritional status was the most significant
variable associated with body image distortion. This means that adolescent girls with poor nutritional status
are 3.40 times more likely to experience body image distortion than those with good nutritional status, and
adolescent girls with overweight nutritional status are 39.19 times more likely to experience body image


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=138552&lokasi=lokal

distortion than those with good nutritional status. The R-Square value (41.6%) indicates that variationsin
the body image distortion variable can be explained by the nutritional status and self-confidence
variables.</p>



